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ABSTRACT 
Environmental damage is a global issue of increasing concern, characterized by the increasing 
exploitation of natural resources, erosion, and the phenomenon of global warming. This issue is not only 
a scientific problem, but also has moral and spiritual aspects that can be examined through the 
perspective of Islamic teachings. This study focuses on analyzing the ideas regarding environmental 
damage and protection in the Qur'an and Hadith, especially those related to mining exploitation, erosion, 
and global warming. The research method applied is library research by analyzing verses of the Qur'an, 
Hadith, and relevant academic literature. The results show that the Qur'an clearly prohibits damage to 
the earth (fasad fil ardh) which is generally caused by human actions, as described in Surah Ar-Rum 41. 
Excessive mining exploitation, the impact of soil erosion, and climate change are clear signs of this 
damage. In the Islamic perspective, humans function as caliphs on earth who have the responsibility to 
maintain the balance of nature (mizan) and avoid excessive actions (israf). Furthermore, the Prophet's 
hadith also highlights the importance of environmental protection, such as recommendations for 
planting trees and conserving natural resources. Therefore, it can be concluded that the Islamic teachings 
contained in the Quran and Hadith provide comprehensive guidance for environmental preservation. 
Therefore, it is necessary to concretely implement Islamic values ​​in daily life to reduce environmental 
damage and create a sustainable ecosystem balance. 
Keywords: Environmental damage, the Qur'an and Hadith, mining exploitation, erosion, global 
warming, environmental conservation 

 
ABSTRAK 
Kerusakan lingkungan adalah salah satu isu global yang semakin memprihatinkan, ditandai dengan 
meningkatnya pemanfaatan sumber daya alam, erosi, serta fenomena pemanasan global. Isu ini bukan 
hanya masalah ilmiah, tetapi juga memiliki aspek moral dan spiritual yang dapat diteliti melalui sudut 
pandang ajaran Islam. Studi ini berfokus pada menganalisis ide mengenai kerusakan dan perlindungan 
lingkungan dalam Al-Qur’an dan Hadis, terutama yang berkaitan dengan eksploitasi pertambangan, 
erosi, dan pemanasan global. Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian pustaka (library 
research) dengan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta literatur akademis yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an secara jelas melarang kerusakan di bumi (fasad fil ardh) yang 
umumnya disebabkan oleh tindakan manusia, seperti yang diuraikan dalam QS. Ar-Rum 41. Eksploitasi 
tambang yang berlebihan, dampak tanah akibat erosi, serta perubahan iklim menjadi tanda nyata dari 
kerusakan tersebut. Dalam pandangan Islam, manusia berfungsi sebagai khalifah di bumi yang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam (mizan) dan menghindari tindakan berlebihan 
(israf). Di samping itu, hadis Nabi juga menyoroti pentingnya menjaga lingkungan, seperti rekomendasi 
untuk menanam pohon dan melestarikan sumber daya alam. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis telah memberikan arahan menyeluruh 
dalam melestarikan lingkungan. Karena itu, perlu diterapkannya nilai-nilai Islam secara konkret dalam 
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kehidupan sehari-hari untuk mengurangi kerusakan lingkungan dan menciptakan keseimbangan 
ekosistem yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Kerusakan lingkungan, Al-Qur’an dan Hadis, eksploitasi tambang, erosi, pemanasan global, 
pelestarian lingkungan.  

 
1.​ PENDAHULUAN 

Eksploitasi sumber daya alam, khususnya dalam sektor pertambangan, menjadi salah 
satu penyebab utama kerusakan lingkungan. Aktivitas pertambangan yang tidak dikelola secara 
berkelanjutan telah menyebabkan berbagai dampak negatif seperti pencemaran air, kerusakan 
tanah, serta gangguan terhadap ekosistem. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa praktik 
penambangan ilegal maupun yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat menimbulkan 
krisis ekologis yang kompleks (Belakang, 2015), termasuk kontaminasi bahan berbahaya seperti 
merkuri dan kerusakan struktur tanah. Hal ini memperlihatkan bahwa eksploitasi alam yang 
berlebihan tidak hanya merugikan lingkungan, tetapi juga berdampak pada kehidupan sosial 
dan ekonomi masyarakat (Widiastuty & Anwar, 2025). 

Selain eksploitasi tambang, erosi tanah juga menjadi salah satu bentuk kerusakan 
lingkungan yang signifikan. Erosi sering terjadi akibat aktivitas manusia seperti deforestasi, 
pembukaan lahan tanpa perencanaan, dan penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan prinsip 
konservasi. Dampak dari erosi tidak hanya terbatas pada hilangnya lapisan tanah subur, tetapi 
juga memicu bencana lain seperti banjir dan longsor. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
kerusakan lingkungan memiliki dampak berantai yang mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan manusia, termasuk sektor pertanian dan ketahanan pangan. 

Di tingkat global, fenomena pemanasan global (global warming) semakin 
memperparah kondisi lingkungan. Pemanasan global ditandai dengan meningkatnya suhu 
rata-rata bumi, perubahan pola cuaca, serta meningkatnya intensitas bencana alam seperti 
banjir, kekeringan, dan badai. Kajian ilmiah menyebutkan bahwa pemanasan global merupakan 
akibat dari aktivitas manusia seperti penggunaan bahan bakar fosil, industrialisasi, dan 
eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali. Dampak dari global warming tidak hanya 
dirasakan pada aspek lingkungan, tetapi juga pada kesehatan, ekonomi, dan stabilitas sosial 
masyarakat di seluruh dunia. 

Dalam perspektif Islam, persoalan lingkungan hidup telah menjadi perhatian sejak 
lama dan dibahas secara komprehensif dalam Al-Qur’an dan Hadis. Al- Qur’an mengandung 
banyak ayat yang menjelaskan tentang alam semesta dan hubungan manusia dengan 
lingkungan. Bahkan, disebutkan bahwa terdapat ratusan ayat yang membahas tentang alam 
dan menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa 
Islam memiliki landasan teologis yang kuat dalam menjaga kelestarian lingkungan (Artikel et al., 
2025). 

Konsep utama dalam Islam yang berkaitan dengan lingkungan adalah manusia sebagai 
khalifah fil ardh (pemimpin di bumi). Sebagai khalifah, manusia memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga, memelihara, dan mengelola alam dengan bijaksana. Konsep ini menegaskan bahwa 
manusia bukanlah pemilik mutlak alam, melainkan pengelola yang harus 
mempertanggungjawabkan segala tindakannya di hadapan Allah SWT. Dalam kajian ekoteologi 
Islam, konsep khalifah ini menjadi dasar utama dalam membangun etika lingkungan yang 
berkelanjutan (Hidayat & Sari, 2025). 

Selain konsep khalifah, Al-Qur’an juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan 
(mizan) dalam kehidupan. Alam diciptakan dengan sistem yang seimbang, dan setiap bentuk 
kerusakan yang dilakukan manusia akan mengganggu keseimbangan tersebut. Dalam konteks 
ini, kerusakan lingkungan dipandang sebagai akibat dari perbuatan manusia sendiri yang 
melanggar hukum-hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah SW (Mafaza et al., 2025). 
Penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an secara tegas melarang tindakan merusak bumi dan 
menekankan pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan. 
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Hadis Nabi Muhammad SAW juga memberikan banyak petunjuk terkait pelestarian 
lingkungan. Dalam berbagai hadis, Nabi menganjurkan umatnya untuk menjaga lingkungan, 
seperti menanam pohon, tidak merusak alam, serta menggunakan sumber daya secara bijak. 
Kajian hadis menunjukkan bahwa terdapat banyak riwayat yang berkaitan dengan lingkungan 
dan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam sebagai bagian dari ibadah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan dalam Islam tidak hanya memiliki dimensi 
ekologis, tetapi juga spiritual. 

Namun demikian, realitas yang terjadi saat ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara ajaran Islam dan praktik kehidupan manusia. Meskipun ajaran Islam telah memberikan 
panduan yang jelas mengenai pentingnya menjaga lingkungan, masih banyak manusia yang 
melakukan eksploitasi alam secara berlebihan tanpa memperhatikan dampaknya. Hal ini 
menunjukkan adanya krisis kesadaran ekologis yang perlu diatasi melalui pendekatan yang 
lebih komprehensif, termasuk melalui pendekatan keagamaan (Andrini et al., 2025). 

Pendekatan ekoteologi Islam menjadi salah satu solusi dalam menghadapi krisis 
lingkungan. Ekoteologi memandang bahwa hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan harus 
dijaga secara harmonis. Dalam perspektif ini, pelestarian lingkungan tidak hanya merupakan 
tanggung jawab sosial, tetapi juga bagian dari ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT. 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa nilai-nilai ekoteologi dalam Al-Qur’an dan Hadis dapat 
menjadi dasar dalam membangun kesadaran ekologis yang lebih kuat di kalangan masyarakat 
(Suratin & Fadlillah, 2025). 

Selain itu, kajian tentang kerusakan dan pelestarian lingkungan dalam perspektif Islam 
juga memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran, diharapkan 
peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman kognitif tentang agama, tetapi juga memiliki 
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini penting mengingat generasi muda 
merupakan agen perubahan yang memiliki peran strategis dalam menjaga kelestarian alam di 
masa depan (Perspektif & An, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 
kerusakan dan pelestarian alam dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis melalui studi 
kepustakaan (library research). Fokus kajian meliputi fenomena eksploitasi tambang, erosi, dan 
global warming sebagai bentuk nyata kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian keislaman, khususnya 
dalam bidang ekoteologi, serta memberikan solusi alternatif dalam menghadapi krisis 
lingkungan global. 

Dengan demikian, kajian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. Pendekatan yang menggabungkan aspek ilmiah dan spiritual diharapkan dapat 
menghasilkan solusi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam menghadapi berbagai 
permasalahan lingkungan yang semakin kompleks. 
 

2.​ METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang berfokus pada pengkajian berbagai sumber literatur 
yang relevan dengan topik penelitian (Harris et al., 2020). Pendekatan ini dipilih untuk 
memahami secara mendalam konsep kerusakan dan pelestarian alam dalam perspektif 
Al-Qur’an dan Hadis, khususnya terkait fenomena eksploitasi tambang, erosi, dan pemanasan 
global (global warming) (Zed, 2020). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan sekunder. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup, seperti konsep khalifah, keseimbangan (mizan), dan larangan merusak bumi. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan, 
khususnya yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2021–2025) guna memastikan kebaruan 
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dan relevansi kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 
mengakses berbagai sumber dari database akademik seperti Google Scholar dan portal jurnal 
ilmiah lainnya. Data yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan 
kredibilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu 
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis 
yang berkaitan dengan lingkungan, kemudian mengaitkannya dengan fenomena kontemporer 
seperti eksploitasi tambang, erosi, dan pemanasan global. Untuk menjamin keabsahan data, 
digunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur yang berbeda. 
Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai konsep kerusakan dan pelestarian alam dalam perspektif Islam serta 
relevansinya dengan kondisi lingkungan saat ini. 
 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL 
Berdasarkan hasil kajian kepustakaan terhadap berbagai sumber literatur, baik 

Al-Qur’an, Hadis, maupun jurnal ilmiah terbaru, ditemukan bahwa konsep kerusakan dan 
pelestarian lingkungan dalam Islam memiliki landasan yang sangat kuat dan komprehensif. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya membahas secara 
normatif mengenai larangan merusak alam, tetapi juga memberikan prinsip-prinsip dasar 
dalam menjaga keseimbangan lingkungan yang relevan dengan permasalahan kontemporer 
seperti eksploitasi tambang, erosi, pencemaran lingkungan, dan pemanasan global. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kerusakan lingkungan dalam 
Al-Qur’an secara eksplisit dijelaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 41–42. Ayat tersebut menegaskan 
bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan di laut merupakan akibat dari perbuatan manusia. 
Berdasarkan penafsiran dari berbagai literatur tafsir dan jurnal ilmiah, istilah fasad dalam ayat 
tersebut mencakup berbagai bentuk kerusakan lingkungan, baik yang bersifat fisik maupun 
nonfisik. Kerusakan fisik meliputi pencemaran air, udara, dan tanah, sedangkan kerusakan non 
fisik berkaitan dengan hilangnya keseimbangan ekosistem dan kerusakan moral manusia dalam 
memperlakukan alam. 
       ​ Dalam konteks eksploitasi tambang, hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian 
antara konsep fasad dalam Al-Qur’an dengan fenomena kerusakan lingkungan akibat aktivitas 
pertambangan modern. Berbagai literatur menyebutkan bahwa eksploitasi tambang yang tidak 
terkendali menyebabkan degradasi lahan, pencemaran air oleh limbah berbahaya, serta 
hilangnya keanekaragaman hayati. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas manusia yang 
berorientasi pada keuntungan ekonomi semata tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan 
dapat dikategorikan sebagai bentuk kerusakan yang dilarang dalam Islam. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pencemaran lingkungan 
merupakan salah satu bentuk nyata dari kerusakan yang disebutkan dalam Al-Qur’an. 
Pencemaran yang terjadi akibat limbah industri, sampah plastik, serta emisi gas berbahaya 
berdampak langsung terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan manusia. Dalam perspektif 
Islam, tindakan tersebut termasuk dalam perbuatan yang melanggar prinsip keseimbangan 
(mizan) yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dengan demikian, pencemaran lingkungan dapat 
dipahami sebagai manifestasi modern dari konsep fasad yang disebutkan dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya, fenomena global warming juga termasuk dalam kategori kerusakan 
lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pemanasan global disebabkan oleh meningkatnya emisi gas rumah kaca akibat pembakaran 
bahan bakar fosil, deforestasi, dan aktivitas industri. Dampak dari global warming meliputi 
perubahan iklim, peningkatan suhu global, serta meningkatnya frekuensi bencana alam. Dalam 
perspektif Al-Qur’an, fenomena ini dapat dipahami sebagai akibat dari ketidakseimbangan yang 
disebabkan oleh tindakan manusia yang melampaui batas dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. 
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Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. Al-Qashash ayat 77 memberikan 
penegasan yang kuat mengenai larangan merusak alam. Ayat ini tidak hanya melarang tindakan 
merusak, tetapi juga mengajarkan keseimbangan antara pemanfaatan dunia dan tanggung 
jawab moral terhadap lingkungan. Berdasarkan kajian literatur, larangan merusak dalam ayat 
ini mencakup segala bentuk aktivitas yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem, 
termasuk pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan. 

Dalam konteks erosi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan tanah akibat erosi 
banyak disebabkan oleh aktivitas manusia seperti deforestasi, pembukaan lahan tanpa 
konservasi, dan penggunaan lahan yang tidak sesuai. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan 
tanah subur dan menurunkan produktivitas lahan pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan sumber daya alam yang tidak bijaksana dapat menimbulkan dampak negatif yang 
luas bagi kehidupan manusia. 

Selain erosi, abrasi juga merupakan salah satu bentuk kerusakan lingkungan yang 
ditemukan dalam hasil penelitian. Abrasi pantai terjadi akibat pengikisan oleh gelombang laut 
yang diperparah oleh aktivitas manusia seperti penambangan pasir dan kerusakan hutan 
mangrove. Hasil kajian menunjukkan bahwa hilangnya vegetasi pantai menyebabkan 
berkurangnya perlindungan alami terhadap gelombang laut, sehingga mempercepat proses 
abrasi. 

Eksarasi, meskipun tidak terjadi secara langsung di wilayah tropis, tetap menjadi bagian 
dari hasil penelitian dalam konteks global. Eksarasi berkaitan dengan pengikisan oleh es atau 
gletser yang mencair akibat pemanasan global. Hasil kajian menunjukkan bahwa mencairnya es 
di kutub berdampak pada kenaikan permukaan air laut yang dapat mengancam wilayah pesisir 
di berbagai negara. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara berbagai bentuk kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW 
memberikan landasan etis dalam menjaga lingkungan. Hadis yang melarang perbuatan yang 
membahayakan orang lain menunjukkan bahwa setiap tindakan yang merusak lingkungan dan 
berdampak negatif bagi manusia termasuk dalam perbuatan yang dilarang. Dengan demikian, 
kerusakan lingkungan seperti erosi dan abrasi tidak hanya berdampak pada alam, tetapi juga 
pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pelestarian lingkungan dalam 
Islam dapat ditemukan dalam QS. Al-Baqarah ayat 30 yang menegaskan peran manusia sebagai 
khalifah di bumi. Konsep khalifah menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga dan mengelola alam dengan bijaksana. Berdasarkan kajian literatur, peran khalifah 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga moral dan spiritual. 

Dalam konteks modern, hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip pelestarian 
lingkungan dalam Islam sejalan dengan konsep reduce, reuse, recycle (3R). Reduce berarti 
mengurangi penggunaan sumber daya secara berlebihan, reuse berarti menggunakan kembali 
barang yang masih layak, dan recycle berarti mendaur ulang limbah menjadi barang yang 
bermanfaat. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip 3R dapat menjadi solusi dalam 
mengurangi pencemaran lingkungan dan menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Selain itu, reboisasi juga menjadi salah satu bentuk pelestarian lingkungan yang 
ditemukan dalam hasil penelitian. Reboisasi dilakukan dengan menanam kembali pohon di 
lahan yang gundul untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
reboisasi dapat mengurangi erosi, meningkatkan kualitas udara, serta menjaga ketersediaan air. 

Hadis Nabi Muhammad SAW yang menganjurkan penanaman pohon menunjukkan 
bahwa pelestarian lingkungan memiliki nilai ibadah dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsep amal jariyah dalam penanaman pohon memberikan motivasi bagi umat Islam 
untuk menjaga lingkungan secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pelestarian 
lingkungan tidak hanya memiliki manfaat ekologis, tetapi juga spiritual. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang 
erat antara ajaran Islam dan konsep pelestarian lingkungan modern. Prinsip-prinsip yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis seperti larangan merusak, menjaga keseimbangan, serta 
tanggung jawab sebagai khalifah memiliki relevansi yang tinggi dengan isu-isu lingkungan 
kontemporer. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa krisis lingkungan yang terjadi saat 
ini merupakan akibat dari kurangnya kesadaran manusia dalam menjalankan perannya sebagai 
khalifah. Meskipun ajaran Islam telah memberikan panduan yang jelas, implementasinya dalam 
kehidupan sehari-hari masih belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih 
serius dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan praktik pelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan Hadis 
memiliki konsep yang komprehensif dalam menjelaskan kerusakan dan pelestarian lingkungan. 
Konsep tersebut tidak hanya relevan secara teologis, tetapi juga memiliki implikasi praktis 
dalam menghadapi berbagai permasalahan lingkungan modern seperti eksploitasi tambang, 
erosi, pencemaran lingkungan, dan pemanasan global. 
 

3.2. PEMBAHASAN 
3.2.1. Kerusakan Alam dalam QS. Ar-Rum Ayat 41–42 dan QS. Al-Qashash Ayat 77 

serta Hadis dalam Perspektif Eksploitasi Tambang, Pencemaran Lingkungan, dan Global 
Warming 

Permasalahan kerusakan lingkungan dalam Islam telah dijelaskan secara tegas dalam 
Al-Qur’an, salah satunya dalam QS. Ar-Rum ayat 41–42. Allah SWT berfirman: 

اسِ أَيْدِى كَسَبَتْ بِمَا وَٱلْبَحْرِ ٱلْبَرِّ فىِ ٱلْفَسَادُ ظَهَرَ يَرْجِعُونَ لَعَلَّهُمْ عَمِلوُا۟ ٱلَّذِى بَعْضَ ليُِذِيقَهُم ٱلنَّ  

لْأَرْضِ فىِ سِيرُوا۟ قلُْ قبَِةُ كَانَ كَيْفَ فَٱنظُرُوا۟ ٱ شْرِكِينَ أَكْثَرُهُم كَانَۚ  قَبْلُ مِن ٱلَّذِينَ عَٰ مُّ  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: ‘Berjalanlah kamu di muka bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. (QS. Ar-Rum: 41–42) 

Ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan bukanlah fenomena yang terjadi 
secara alami semata, melainkan merupakan akibat dari perilaku manusia. Dalam konteks 
modern, kerusakan tersebut dapat dilihat melalui berbagai bentuk eksploitasi sumber daya 
alam yang berlebihan, termasuk aktivitas pertambangan. Eksploitasi tambang yang tidak 
memperhatikan prinsip keberlanjutan telah menyebabkan kerusakan tanah, pencemaran air, 
dan hilangnya keanekaragaman hayati. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aktivitas 
pertambangan berkontribusi besar terhadap degradasi lingkungan dan krisis ekologis global 
(Fitriani et al., 2025). 

Selain itu, pencemaran lingkungan juga menjadi salah satu bentuk nyata dari kerusakan 
yang disebutkan dalam ayat tersebut. Limbah industri, penggunaan bahan kimia berbahaya, 
serta pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan baik telah menyebabkan pencemaran 
udara, air, dan tanah. Hal ini berdampak langsung pada kesehatan manusia dan keseimbangan 
ekosistem. Dalam perspektif Islam, tindakan ini termasuk dalam kategori fasad (kerusakan) 
yang dilarang oleh Allah SWT. 

Fenomena global warming juga dapat dikaitkan dengan makna kerusakan dalam QS. 
Ar-Rum ayat 41. Pemanasan global yang terjadi akibat emisi gas rumah kaca merupakan hasil 
dari aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab, seperti pembakaran bahan bakar fosil 
dan deforestasi. Dampaknya sangat luas, mulai dari perubahan iklim hingga meningkatnya 
frekuensi bencana alam. Hal ini menunjukkan bahwa manusia telah melampaui batas dalam 
memanfaatkan alam (Yuan et al., 2021). 

Selanjutnya, QS. Al-Qashash ayat 77 juga memberikan peringatan penting: 
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ُ ءَاتَىٰكَ فيِمَآ وَٱبْتَغِ ارَ ٱللَّه نْيَا مِنَ نَصِيبَكَ تَنسَ وَلَاۖ  ٱلءَْاخِرَةَ ٱلدَّ ُ أَحْسَنَ كَمَآ وَأَحْسِنۖ  ٱلدُّ لْأَرْضِ فىِ ٱلْفَسَادَ تَبْغِ وَلَاۖ  إِلَيْكَ ٱللَّه إِنَّۖ  ٱ  

َ ٱلْمُفْسِدِينَ يُحِبُّ لَا ٱللَّه  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu di dunia, dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(QS. Al-Qashash: 77) 
       Ayat ini menegaskan larangan melakukan kerusakan di bumi, sekaligus mengajarkan 
keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat. Dalam konteks eksploitasi tambang, ayat 
ini mengingatkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijaksana dan 
tidak merusak lingkungan. 
       Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya menjaga lingkungan. 
Salah satu hadis menyebutkan: 

ِ رَسُولُ قَالَ قَالَ جَابِرٍ نَْع كَانَ لَهُ مِنْهُ سُرِقَ وَمَا صَدَقَةٌ لَهُ مِنْهُ أُكِلَ مَا كَانَ إِلاَّ غَرْسًا يَغْرِسُ مُسْلمٍِ مِنْ مَا وسلم عليه الله صلى اللَّه  
هُ وَلاَ صَدَقَةٌ القيَِامَةِ يَوْمِ إِلَى صَدَقَةٌ لَهُ إِلاَّ أَحَدٌ يَرْزَؤُ   

“Tidaklah seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, lalu dimakan oleh burung, 
manusia, atau hewan, melainkan itu menjadi sedekah baginya.” (HR. Bukhari) 
      Hadis ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan sebagai bagian dari ibadah. Dengan demikian, eksploitasi yang merusak lingkungan 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
 

3.2.2. Larangan Merusak Alam dalam QS. Al-Qashash Ayat 77 dan Hadis dalam Kajian 
Erosi, Abrasi, dan Eksarasi 

Larangan merusak alam dalam Islam tidak hanya bersifat umum, tetapi juga mencakup 
berbagai bentuk kerusakan spesifik seperti erosi, abrasi, dan eksarasi. QS. Al-Qashash ayat 77 
secara jelas melarang manusia untuk melakukan kerusakan di bumi. Larangan ini mencakup 
segala aktivitas yang dapat merusak keseimbangan alam, termasuk pengelolaan lahan yang 
tidak berkelanjutan. 

Erosi merupakan salah satu bentuk kerusakan tanah yang sering terjadi akibat aktivitas 
manusia seperti penebangan hutan dan pembukaan lahan tanpa perencanaan. Ketika vegetasi 
hilang, tanah menjadi rentan terhadap pengikisan oleh air hujan atau angin. Dalam jangka 
panjang, erosi dapat menurunkan kesuburan tanah dan mengancam ketahanan pangan. Hal ini 
bertentangan dengan prinsip Islam yang menekankan pentingnya menjaga keberlanjutan 
sumber daya alam (Bayu Triwibowo et al., 2022). 

Abrasi, yaitu pengikisan pantai akibat gelombang laut, juga dapat diperparah oleh 
aktivitas manusia seperti penambangan pasir dan perusakan hutan mangrove. Padahal, 
mangrove memiliki peran penting dalam melindungi pantai dari abrasi. Kerusakan ekosistem 
pesisir menunjukkan kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga keseimbangan alam (Seva 
et al., 2022). 

Eksarasi (pengikisan oleh es atau gletser) mungkin lebih jarang terjadi di wilayah tropis, 
tetapi tetap relevan dalam konteks global warming. Perubahan iklim menyebabkan mencairnya 
es di kutub yang berdampak pada kenaikan permukaan air laut. Hal ini menunjukkan 
keterkaitan antara berbagai bentuk kerusakan lingkungan. 

Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW melarang tindakan yang merugikan orang lain, 
termasuk dalam konteks lingkungan: 

ضِرَارَ وَلَا ضَرَرَ لَا  
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan orang lain.” (HR. Ibnu 
Majah) 
       Kerusakan lingkungan seperti erosi dan abrasi pada akhirnya akan merugikan manusia, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, menjaga lingkungan merupakan 
bagian dari upaya menghindari kemudaratan. 
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3.2.3. Melestarikan Alam dalam QS. Al-Baqarah Ayat 30 dan Hadis dalam Kajian 

Reduce, Reuse, Recycle, dan Reboisasi 
Konsep pelestarian lingkungan dalam Islam dapat ditemukan dalam QS. Al-Baqarah ayat 30: 

ٓئِكَةِ رَبُّكَ قَالَ وَإِذْ لْأَرْضِ فىِ جَاعِلٌ إِنِّى للِْمَلَٰ مَآءَ وَيَسْفكُِ فيِهَا يُفْسِدُ مَن فيِهَا أَتَجْعَلُ قَالوُٓا۟ۖ  خَليِفَةً ٱ حُ وَنَحْنُ ٱلدِّ سُ بِحَمْدِكَ نُسَبِّ وَنُقَدِّ  
ىٓ قَالَ ۖ لَكَ تَعْلَمُونَ لَا مَا أَعْلَمُ إِنِّ “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini menegaskan bahwa manusia memiliki peran sebagai khalifah di bumi, yaitu 

sebagai pengelola yang bertanggung jawab terhadap kelestarian alam. Tugas ini menuntut 
manusia untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan menghindari tindakan yang merusak. 

Dalam konteks modern, konsep pelestarian lingkungan dapat diwujudkan melalui 
prinsip reduce, reuse, recycle (3R). Reduce berarti mengurangi penggunaan sumber daya yang 
berlebihan, reuse berarti menggunakan kembali barang yang masih layak, dan recycle berarti 
mendaur ulang limbah menjadi barang yang bermanfaat. Prinsip ini sejalan dengan ajaran 
Islam yang melarang sikap berlebihan (israf) (Kumar et al., 2021). 

Selain itu, reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul juga merupakan 
bentuk nyata dari pelestarian lingkungan. Reboisasi dapat membantu mengurangi erosi, 
meningkatkan kualitas udara, serta menjaga keseimbangan ekosistem (Di Sacco et al., 2021). 
Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW sangat menganjurkan penanaman pohon sebagai bentuk 
amal jariyah. 
 

اعَةُ قَامَتِ إِنْ فَلْيَغْرِسْهَا يَغْرِسَهَا حَتَّى تَقوُمَ لاَ أَنْ اسْتَطَاعَ فَإِنِ فَسِيلَةٌ، أَحَدِكُمْ يَدِ وَفيِ السَّ  
“Jika kiamat terjadi sementara di tangan salah seorang dari kalian ada bibit tanaman, maka 
jika ia mampu menanamnya sebelum kiamat terjadi, maka tanamlah.” (HR. Ahmad) 
      ​  Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga dan melestarikan alam, bahkan 
dalam kondisi yang sangat sulit sekalipun. 
       ​ Dengan demikian, pelestarian lingkungan dalam Islam tidak hanya merupakan 
kewajiban sosial, tetapi juga bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Konsep khalifah, larangan 
merusak alam, serta anjuran untuk menjaga lingkungan menunjukkan bahwa Islam memiliki 
sistem nilai yang komprehensif dalam menjaga keberlanjutan alam. 

 
4.​ KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
ajaran Islam melalui Al-Qur’an dan Hadis memiliki konsep yang sangat komprehensif dalam 
menjelaskan kerusakan dan pelestarian lingkungan. Kerusakan alam yang dijelaskan dalam QS. 
Ar-Rum ayat 41–42 menegaskan bahwa berbagai krisis lingkungan yang terjadi, seperti 
eksploitasi tambang, pencemaran lingkungan, dan pemanasan global, pada hakikatnya 
merupakan akibat dari perbuatan manusia yang melampaui batas dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. Konsep fasad dalam ayat tersebut mencakup kerusakan fisik maupun 
nonfisik yang berdampak pada terganggunya keseimbangan ekosistem. 

Selanjutnya, QS. Al-Qashash ayat 77 memperkuat larangan terhadap segala bentuk 
kerusakan di bumi sekaligus menegaskan pentingnya keseimbangan antara pemanfaatan dunia 
dan tanggung jawab moral manusia. Dalam konteks ini, fenomena erosi, abrasi, dan eksarasi 
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan yang tidak bijaksana dapat menimbulkan dampak 
luas terhadap kehidupan manusia dan keberlanjutan alam. Hadis Nabi Muhammad SAW juga 
memberikan landasan etis yang kuat, seperti larangan menimbulkan mudarat serta anjuran 
menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Di sisi lain, konsep pelestarian lingkungan dalam Islam ditegaskan melalui QS. 
Al-Baqarah ayat 30 yang menyatakan bahwa manusia berperan sebagai khalifah di bumi. Peran 
ini menuntut tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam dan mengelola sumber daya 
secara berkelanjutan. Implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan modern dapat 
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diwujudkan melalui prinsip reduce, reuse, recycle (3R), serta upaya reboisasi sebagai bentuk 
nyata pelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ajaran Islam tidak hanya bersifat normatif, 
tetapi juga aplikatif dan relevan dengan berbagai permasalahan lingkungan kontemporer. Krisis 
lingkungan yang terjadi saat ini pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya kesadaran manusia 
dalam menjalankan perannya sebagai khalifah. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara 
nilai-nilai keislaman dan praktik nyata dalam menjaga lingkungan agar tercipta keseimbangan 
antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam secara berkelanjutan.​  
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